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M. Yunus Namsa

Al-Tarbiyah al-Muta‘adidah al-Thaqafatiyah:
Tanmiyah al-Dimukratiyah bi Indonisiya

Abstract: Some suggest that the diversity of the Indonesian population —
in terms of religion, ethnicity and language — is a source of problems for
the country on the one hand, and a foundation for progress on the other.
In the post-Soeharto period of Indonesia, commonly referred to as the
“reformation era”, a number of communal riots and conflicts have oc-
curred in different parts of the country. These conflicts have been closely
associated with — amongst other factors — religious and ethnic diversity.
Areas to have been afflicted by conflicts and riots include Senggau Ledo,
Situbondo, Tasikmalaya, Ambon and Sambas, some of which have led to
a great loss of life and damage to homes and other personal property.

Further to the conflict and rioting, there is also the issue of religious
violence. Examples of such violence which have taken place in Indonesia
in the post-Socharto era include the Bali bombings (2002 and 2005), the
J.W. Marriot hotel bombing (2003), and the Australian Embassy bombing
(2004). In the aftermath of these bombings, some segments of the Indo-
nesian Muslim community have been accused of supporting the ‘terror-
ists’ and ‘terrorism’.

There are numerous factors that have contributed to such events, some
of the most prominent being closely related to the social, religious and
ethnic diversity of Indonesia.

This article presents a comprehensive study of the conflicts in Indone-
sia, using the conflict in North Maluku as a case study. As is well-known,
the long-drawn-out conflict that began in 1999 resulted in many deaths.
The Indonesian Government reported (based on 1999-2000 data) that about
1,842 people had died as a direct result of the conflict. Of that total, the
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majority (1,797) were civilians, while the policemen (32) and the army
soldiers (13) accounted for a small amount of the death toll. Other sources
reported that the actual death toll was in fact 2,084 people, with a further
1,003 seriously wounded and 756 with minor injuries. In addition to the
loss of human life, and great deal of public and private property was also
lost. This included 20,241 homes, 200 schools, and 144 places for wor-
ship (both mosques and churches).

The writer of this article argues that the failure the state to deal proper-
ly with the issues at hand at that time was one major contributory factor to
the violence that arose. The Government was not capable of providing the
diverse Indonesian population with the necessary conditions for living to-
gether peacetully. The roots of this failure can be traced back to the New
Order period (1965-1998), where the issue of diversity was not a matter
great concern for the ruling regime. On the contrary, the Government
imposed some policies which sought to dilute the nation’s diversity, in the
name of national unity, economic development and political stability. As a
result of such policies, certain ethnic groups and religious communities
became marginalized.

Since 1999, the people in North Maluku have seemingly become more
fragmented; the once strongly rooted unity as well as the values of toler-
ance and pluralism — which had been strongly held by the Maluku people
even before colonial times — has begun to erode. This fragmentation has
surely contributed to triggering the conflict, which culminated in all-out
war between the Muslim and Christian communities. One spot where the
most heated violence occurred was the city of Ambon. What started off

-as small-scale rioting due to the change of the borders of the districts of
Kao and Malifut, became a serious conflict that spread throughout the
whole area.

This does not, however, mean that the people of Maluku do not have
an internal mechanism through which they can rebuild after such a dev-
astating conflict. It is in this regards that the writer draws on the expe-
riences of Islamic institutions in North Maluku to demonstrate the way
the Muslims of the area have began to call for building of a new mode of
life on the basis of such principles as pluralism and multiculturalism. In
so doing, they emphasize the importance of introducing the values of
multiculturalism to the younger generation. This has and will continue to
contribute to finding peaceful solutions to problems that have rocked
North Maluku in recent times, and provide the rest of Indonesia with an
example to follow.
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Al-Tarbiyah al-Muta‘adidah al-Thaqafatiyah:
Tanmiyah al-Dimukratiyah bi Indtinisiya

Abstrak: Keberadaan masyarakat Indonesia yang beragam telah ber-
kembang menjadi satu sumber persoalan tersendri, selain tentu saja ber-
bagai kelebihan. Masa reformasi saat ini, di mana mayarakat tengah meng-
alami perubahan mendasar, keragaman tersebut tampak menjadi satu fak-
tor yang ikut melahirkan bebagai konftlik sosial. Demikianlah, masayarakat
Indonesia menyaksikan serangkaian kerusuhan dan konflik antar warga
sejak 1996 di Senggau Ledo, Situbondo, Tasikmalaya, dan berujuang pada
kerusuhan Mei 1998 yang mengantarkan lengsernya Presiden Soeharto.
Di sampiang itu, juga terjadi secara berturut-turut konflik di berbagai dacrah
seperti Ambon dan Sambas yang telah mengorbankan ribuan nyawa dan
menyebabkan puluhan ribu orang kehilangan tempat tinggal.

Tidak sampai disitu, transisi dalam menegakkan reformasi juga menyi-
sakan berbagai luka dengan hadirnya kasus-kasus kekeraaan keagamaan.
Kita mencatat antara lain kasus bom Bali (I dan II), bom J.W. Mariott, dan
beberapa kasu bom lain di beberapa wilayah yang ikut mencoreng nama
Indonesia di dunia internasional dengan label sarang terorisme. Semua bukti
tersebut menunjukkan bahwa memang ada suatu persoalan besar dalam
hubungan kemasyarakatan di Indonesia yang multikultural, yang mendo-
rong kita mencermati kembali beberapa persoalan dan kondisi multikultur-
alisme di Indonesia.

Dengan mengambil kasus kerusuhan di Maluku Utara, artikel menyaji-
kan suatu pembahasan tentang kerusuhan sosial di Indonesia. Sebagaima-
na diketahui, konflik sosial di Maluku Utara telah memakan korban sangat
besar. Berdasarkan laporan resmi pemerntah, tercatat korban tewas akibat
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konftlik Maluku (1999-2002) mencapai 1.842 orang, yang sebagian besar
berasal dari mayarakat (1.797), selanjutnya polisi (32) dan TNI (13). Se-
mentara sumber lain melaporkan bahwa korban konflik di Maluku Utara
mencapai jumlah 2.084 meninggal, 1.003 luka berat dan 746 yang Iuka
ringan. Angka ini ditambah kerusakan bangunan: 20.241 rumah, 200 sekolah,
144 tempat ibadah, dan fasilitas umum lainnya. ’

Terhadap kasus konflik di atas, penulis artilel ini berargumen bahwa
kegagalan negara merupakan satu faktor penting di dalamnya. Negara tidak
mampu membangun ruang keragaman dan perbedaan, sehingga memicu
ketegangan-ketegangan. Dan ini berakar pada pada masa Orde Baru, di
mana keragaman di masyarakat cendrung tidak diberi temat untuk berkem-
bang atas nama persatuan dan kesatuan. Pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan keamanan, bukan kesejahteraan. Orde Baru hanya menghasil-
kan kuatnya budaya dan struktur kekuasaan dominan dan terpinggirkan-
nya budaya dan struktur minoritas.

Akibatnya, sejak Januari 1999 masyarakat Provinsi Maluku Utara dan
Maluku pada umumnya terfragmentasi sedemikian rupa; sifat identitas
mereka dengan berubah secara radikal. Dan konflik ini menjadi demikian
intensif ketika unsur agama (Islam dan Kristen) iktu terlibat dalam konflik.
Akitabatnya, konflik lokal yang dimulai dari kota Ambon—dan hanya me-
nyangkut persoalan perubahan batas wilayah administrasi Pemerintahan
Kecamatan Kao dan Malifut di daratan Pulau Halmahera ini—kemudian
berkembang ke seluruh Maluku, dan bahkan menjadi perang antara Kristen
dengan Islam.

Meski demikian, masyarakat Maluku Utara bukan tidak memiliki satu
mekanisme kultural untuk membangun kembali kehidupan sosial pasca-
konflik tersebut. Dengan mengambil sejumlah kasus dari pengalaman in-
siutusi-instutusi pendidikan Islam di wikayah tersebut, penulis artikel ini
menunjukkan sejumlah bukti bahwa mereka (lebih khusuusnya kalangan
Muslim) mulai mengdepankan pentingnya satu corak pendidikan multikul-
tural. Bagi mereka, mewujudkan tatanan demokratis mutlak dibutuhkan.
Dan untuk itu, pendidikan multikultural merupakan jawaban yang tidak
sekadar menjadi wacana. Pendidikan multikultural menyediakan suatu ru-
ang, di mana terdapat asosiasi warga masyarakat yang bersifat sukarela,
dan hubungannya dikembangkan atas dasar toleransi dan saling menghar-
gai satu sama lain. Dan ha itu pula yang kini tengah berkembang kuat di
Maluku Utara.
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